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ABSTRAK 

NINIK HANIFATUM MASITOH, Pembelajaran Bahasa Arab di Kelas VII 

MTs N Yogyakarta I (perspektif taksonomi Bloom) . Tesis. Yogyakarta: Program 

Studi Pendidikan Islam PBA Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2016.   

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keadaan instansi penyelenggara 

pendidikan khususnya madrasah yang ada mata pelajaran bahasa arab akan tetapi 

mengabaikan peraturan Menteri Agama K-13 2004 bahwa peserta didik setelah 

menjalani proses pembelajaran diharapkan memiliki sikap, pengetahuan dan 

keterampilan. Memiliki sikap yang mencerminkan sikap orang beriman, berakhlak 

mulia, berilmu, percaya diri dan berinteraksi dengan santun. Namun kenyataan 

yang terjadi di lapangan pendidik mengabaikan tiga ranah itu dan lebih 

memprioritaskan materi yang termuat dalam kemampuan kognitif saja. Padahal 

sikap dan keterampilan peserta didik itu sangat penting ditanamkan karena akan 

dibawa mereka dan melekat sampai kapanpun.   

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan atau field research atau 

penelitian lapangan yang bersifat kualitatif dan mengambil obyek penelitian di 

kelas VII MTs N Yogyakarta I. pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) Implikasi pembelajaran bahasa arab 

afektif di kelas VII MTs N Yogyakarta I untuk perencanaannya mengacu pada KI-

1 dan KI-2 untuk pengembangan sikap spiritual dan sosial. Pembelajaran afektif 

ini tidak diajarkan namun berkontribusi pada saat pembelajaran berlangsung. 

Evaluasi yang digunakan dengan pengamatan langsung tentang sikap, tanggung 

jawab dan toleransi peserta didik pada saat pembelajaran. 2) Implikasi 

pembelajaran Kognitif perencanaannya mengacu pada KI-3 untuk 

mengembangkan keilmuan bahasa arab kepada peserta didik. Pelaksanaannya 

bertahap, satu tema bisa disampaikan tiga atau kali pertemuan. Evaluasi dalam 

pembelajaran kognitif ini berupa ulangan harian, UTS dan UAS. 3) Implikasi 

pembelajaran Psikomotorik. Perencanannya mengacu pada KI-4 untuk melatih 

keterampilan, keberanian, sikap bekerja sam peserta didik dengan sesama teman. 

Pelaksanan pembelajaran ini bisa melalui kegiatan insya’ (mengarang), khiwar 

(percakapan), dan qiro’ah (membaca). Sedangkan evaluasi pada pembelajaran ini 

melalui observasi langsung yang dilakukan guru, apakah peserta didik berani, 

percaya diri, mau bekerja sama atau tidak. Keterampilan inilah yang akan dibawa 

peserta didik sampai kapanpun.  

Keyword: Pembelajaran Bahasa Arab, tiga aspek psikologis manusia 

menurut  Taksonomi Bloom.           
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Penulisan Transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan pedoman 

transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 05436/U/1987. Secara garis besar 

uraiannya adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif  Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

  Ba  B Be ب

  Ta  T Te ت

 ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim  J Je ج

 ḥa  ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha  Kh Ka dan ha خ

  Dal  D De د

 żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

  Ra  R Er ر

 Zai  Z Zet ز

 Sin  S Es س
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 Syin  Sy Es dan ye ش

 ṣad ṣ  Es (dengan titik di bawah) ص

 ḍ ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ....’.... Koma terbalik di atas‘ ع

  Gain  G Ge غ

 Fa  F Ef ؼ

 Qaf  Q Ki ؽ

  Kaf  K Ka ؾ

 Lam  L El ؿ

 Mim  M Em ـ

 Nun  N En ف

 Wau  W We ك

 Ha  H Ha ق

 Hamzah  ..’.. Apostrof ء
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  Ya  Y Ye ي

 

B. Vokal  

1. Vokal Tunggal 

Tanda  Nama  Huruf Latin Nama  

 ََ  Fatḥah  A A 

 َِ  Kasrah I I 

 َُ  ḍammah U U 

Contoh: 

 fa’ala : فػَعَلَ 

 żukira : ذكُِرَ 

 

2. Vokal Rangkap 

Tanda dan Huruf Nama  Gabungan Huruf Nama 

ي   ََ   Fatḥah dan ya ai a dan i 

ك   ََ   Fatḥah dan wau au a dan u 

 

Contoh: 

 kaifa : كَي فَ 

 haula : هَو ؿَ 

 

3. Maddah  

Harkat dan 

huruf 

Nama  Huruf dan 

Tanda 

Nama  

ي ََ  ا ََ   Fatḥah dan alif atau 

ya 

Ā a dan garis di atas 
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ي َِ   Kasrah dan ya ȋ i dan garis di atas 

ك َُ   ḍammah dan wau ū u dan garis di atas 

Contoh: 

 qāla : قاَؿَ 

 ramā : رَمَى

 qȋla : قِي لَ 

 yaqūlū : يػَقُو ؿُ 

 

4. Ta Marbuṭah 

a. Ta Marbuṭah Hidup 

Ta marbuṭah yang hidup atau mendapat harakat fatḥah, kasrah dan 

ḍammah, transliterasinya adalah huruf t. 

Contoh: 

رَسَةٌ   madrasatun : مَد 

b. Ta Marbuṭah Mati 

Ta marbuṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah huruf h. 

Contoh: 

لَة    riḥlah : رحِ 

c. Ta Marbuṭah yang terletak pada akhir kata dan diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata tersebut 

dipisah maka transliterasi ta marbuṭah tersebut adalah huruf h. 

Contoh: 

ضَةُ  الَاط فَاؿ   رَك   : rauḍah al-aṭfāl 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab di lambangkan dengan 

tanda ( ّّ ). Transliterasi tanda syaddah atau tasydid adalah berupa dua 

huruf yang sama dari huruf yang diberi syaddah tersebut. 
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Contoh: 

 rabbanā : رَبػَّنَا

6. Kata Sandang Alif dan Lam 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Contoh: 

 asy-syams : الشَّم سُ 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah  

Contoh: 

 al-qamaru : الَ قَمَرُ 

7. Hamzah 

a. Hamzah di awal 

Contoh: 

 umirtu : أمُِر تُ 

b. Hamzah di tengah 

Contoh: 

 ta’khużūna : تأَ خُذُك فَ 

 

c. Hamzah di akhir 

Contoh: 

ءٌ   syai’un : شَي 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya penulisan setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata 

tersebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah per kata dan bisa 

pula dirangkaikan. 

Contoh: 

زاَفَ  ال كَي لَ  فاَكَ ؼُ  كَال مِيػ    : - Fa aufū al-kaila wa al-mȋzāna 

  - Fa auful-kaila wal-mȋzāna 
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9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan seperti yang 

berlaku dalam EYD, diantara huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang. 

Contoh: 

دٌ الِاَّ رَسُوْلٌ   .Wa mā Muḥammadun illā rasūlun : وَمَا مُحَمَّ

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xvi 
 

KATA PENGANTAR  

دُ  م  َ  رَب   للِهِ  أَلَْ  ُ  كَبهِِ  ال عَالَمِي  تَعِي  نػ يَا امُُو رِ  عَلَى نَس  ي نِ  الدُّ هَدُ . كَالد  هَدُ  كَ  الله اِلاَّ  الِهَ  لاَ  افَ   أَش   أَش 

بِهِ  الِهِ  عَلَى كَ  مَُُمَّدٍ  عَلَى كَسَل م   صَل   الَلَّهُمَّ .  الله رَسُو ؿُ  مَُُمَّدًا افََّ   بػَع دُ  امََّا.  اَجْ َعِي   كَصَج 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Perkembangan kehidupan yang semakin cepat akibat arus globalisasi 

memerlukan peninjauan ulang terhadap konsep bangunan kelembagaan dan 

keilmuan, dalam hal ini ilmu keagamaan pada umumnya, demikian juga 

ilmu kebahasaan yang selama ini sudah diterapkan di lembaga-lembaga 

pendidikan Indonesia. Jika ditelusuri lebih jauh ke belakang, kata bahasa 

yang selama ini dipahami dan sudah melekat dengan fakultas pendidikan 

dan jurusan pendidikan bahasa adalah disebut sebagai alat. Dengan kata 

lain, pendidikan bahasa arab dalam arti sempit adalah pendidikan yang 

diarahkan agar manusia mampu menggunakan alat bahasa tersebut sesuai 

dengan kepentingannya. Yaitu berada dalam kemampuannya menjawab 

problem-problem rill di masyarakat, baik berkaitan dengan realitas sosial, 

ekonomi, politik, budaya maupun agama.
1
    

Secara akademis, rekontruksi pendidikan bahasa arab saat ini sangat 

diperlukan. Ini dilatarbelakangi bahwa aktivitas pendidikan bahasa arab 

sampai saat ini adalah proses pendidikan yang berhenti di tempat, tidak ada 

langkah, pemikiran, serta alternatif, atau gagasan segar dalam menciptakan 

pendidikan bahasa arab untuk dijadikan bahasan reformasi cultural dan 

                                                           
1
 Fathul Mujib, Rekonstruksi Pendidikan Bahasa Arab (Yogyakarta: PT. Bintang 

Pustaka Abadi, 2010), hlm. 73.   
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structural. Hal ini menjadikan bahasa arab selalu terbelakang serta terlepas 

dari konteks sebenarnya.
2
  

Dalam catatan sejarahnya, bahasa arab dipelajari di lembaga 

pendidikan selain sebagai alat bantu investigasi tekstual dalam memahami 

nash-nash dan teks-teks peradaban, juga digunakan sebagai alat bantu dalam 

memahami ajaran agama yang difungsikan agar seseorang dan masyarakat 

dapat menjalankan kehidupan sosial, ekonomi, politik, budaya dan 

pendidikan itu sendiri. Tidak berkembanganya jurusan pendidikan bahasa 

arab dalam beberapa kurun waktu menunjukkan terjadinya fakultas dan 

prodi ini. Satu kenyataan kemandekan yang terjadi adalah dalam tradisi 

keilmuan dan kelembagaan. Kemandekan keilmuan sangat jelas jika dilihat 

dari esensi atau materi keilmuan yang diajarkan dalam lembaga pendidikan 

itu sendiri, baik di lembaga formal maupun non-formal dari TK- universitas. 

Kemandekan kelembagaan adalah ketidakmampuan menghadapi tantangan 

dunia yang semakin maju, lebih-lebih dalam era reformasi dan globalisasi.
3
           

Praktik Instansi penyelenggara pendidikan dewasa ini, khususnya 

tentang pembelajaran bahasa arab guru cenderung memperhatikan muatan 

kognitif atau keilmuan saja pada peserta didik. Padahal muatan afektif dan 

psikomotorik itu merupakan hal penting yang tidak boleh diabaikan 

pendidik, karena kemampuan itulah yang akan terus melekat dan dibawa 

peserta didik ketika mereka mulai berkarir atau sampai akhir hayat, selain 

kemampuan kognitif. Sehingga banyak dijumpai di lapangan tentang 

                                                           
2
 Ibid, hlm. 73.  

3
 Ibid, hlm. 75.   
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arogansi, tidak kriminal maupun pelecehan peserta didik karena mereka 

gersang akan ahlakul karimah atau nilai karakter.  

Sebagian besar instansi penyelenggara pendidikan yang mampu 

mengawal peserta didik 24 jam adalah pesantran. Disana guru selain 

transfer of knowledge juga mendampingi aktifitas santri dari bangun tidur 

sampai tidur lagi, dengan pendampingan dan pengarahan yang penuh kasing 

sayang. Selain itu ada juga madrasah yang benar-benar memperhatian 

kemampuan afektif dan psikomotorik peserta didik, salah satunya adalah 

MTs N Yogyakarta I. untuk membiasakan sikap yang baik madrasah 

mengadakan program wajib yang harus diikuti, yaitu sholat dhuha 

berjama’ah, program tahfidz dan sholat jamaah dhuhur. Hal itu diupayakan 

madrasah untuk mencetak siswa yang sholeh individual dan sholeh publik. 

Hal ini sesuai dengan amanat Menteri Republik Indonesia Lukman Hakim 

Saifudin bahwa dalam rangka penjaminan mutu pendidikan pada madrasah 

agar sesuai dengan standar nasional pendidikan, perlu pedoman Kurikulum 

Madrasah 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab.
4
  

Kegiatan belajar mengajar berdasarkan acuan Kurikulum 2013 harus 

mampu mencakup tiga ranah perkembangan psikologis manusia. Yaitu 

aspek afektif, kognitif dan psikomotorik. Yang mana konsep itu ditawarkan 

oleh Samuel Benyamin Bloom seorang tokoh Psikolog Barat (Amerika) 

yang mana gagasanya dijadikan kiblat pendidikan di seluruh Negara, dan di 

Nusantara diusung oleh Anis Baswedan sebagai salah satu pijakan 

                                                           
4
 Lukman Hakim Saifudin, Amanat Menteri Agama RI ditetapkan di Jakarta pada tanggal 

17 Oktober 2014.     
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Kurikulum 2013. Berdasarkan latar belakang diatas penulis akan mengkaji 

lebih lanjut penelitian ini dengan judul “Pembelajaran Bahasa Arab di kelas 

VII MTs N Yogyakarta I (Perspektif Taksonomi Bloom)”. 

B. Fokus Masalah  

Penelitian ini memfokuskan pada pembelajaran Bahasa Arab di kelas 

VII MTs N Yogyakarta I, yang mencakup tiga ranah perkembangan 

psikologis manusia yaitu aspek afektif, kognitif dan psikomotorik 

(Perspektif Taksonomi Bloom).      

C. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana Implikasi Pembelajaran Bahasa Arab Afektif di Kelas VII 

MTs N Yogyakarta I (Perspektif Taksonomi Bloom)?  

2. Bagaimana Implikasi Pembelajaran Bahasa Arab Kognitif di Kelas 

VII MTs N Yogyakarta I (Perspektif Taksonomi Bloom)? 

3. Bagaimana Implikasi Pembelajaran Bahasa Arab Psikomotorik di 

Kelas VII MTs N Yogyakarta I (Perspektif Taksonomi Bloom)?  

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Mengacu dari uraian latar belakang dan rumusan diatas, penelitian 

ini diharapkan untuk mengetahui dan membuktikan : 

a. Implikasi Pembelajaran Bahasa Arab Afektif di Kelas VII MTs N 

Yogyakarta I (Perspektif Taksonomi Bloom).  

b.  Implikasi Pembelajaran Bahasa Arab Kognitif di Kelas VII MTs 

N Yogyakarta I (Perspektif Taksonomi Bloom). 
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c.  Implikasi Pembelajaran Bahasa Arab Psikomotorik di Kelas VII 

MTs N Yogyakarta I (Perspektif Taksonomi Bloom).  

2. Kegunaan Penelitian  

a. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapakan dapat memperkaya 

khazanah pengetahuan dan kajian mengenai pembelajaran  bahasa 

arab (Perspektif Taksonomi Bloom).  

b. Secara praktis, penelitian ini diharapakan dapat memberi 

informasi yang bermanfaat mengenai implikasi pembelajaran 

bahasa di kelas. Kegiatan mana yang lebih dominan terjadi di 

kelas. Afektif, kognitif atau psikomotorik.  

E. Kajian Pustaka  

Diantara karya penelitian yang mencoba mengkaji pembelajaran 

bahasa arab (perspektif taksonomi bloom) adalah:  

1. Skripsi Rikhsan Nurhadian Suhandi, berjudul “Konsep Taksonomi 

Pendidikan Benjamin S. Bloom dan Relavansinya Terhadap 

Perkembangan Pembelajaran Bahasa Arab”.tahun 2011. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana relevansi konsep 

taksonomi pendidikan terhadap pengembangan pembelajaran bahasa 

arab. Berawal dari penelusuran problematika tujuan pendidikan 

sampai tujuan pengajaran, dimana tujuan pengajaran harus menyentuh 

beberapa aspek psikologi manusia, yaitu aspek kognitif, aspek afektif 

dan psikomotorik.    
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2. Skripsi saudara Fitri Ariyanto berjudul “ Pembelajaran Bahasa 

Arab di Pusat Pengajaran Bahasa Tingkat Aliyah Yogyakarta 

(Perspektif Psikologi Humanistik).
5
 Skripsi yang meneliti konsep 

belajar humanistik ini terdapat beberapa kesamaan dengan 

pemikiran Benjamin S. Bloom yang merupakan salah satu penganut 

psikologi humanistik.   

3. Skripsi saudara Very Setiayawan yang berjudul “ Pembelajaran 

Bahasa Arab Dalam Tinjauan Madzhab Generatif Transformative 

Noam Chomsky”
6
, dalam skripsi ini meneliti konsep kebahasaan 

pada ranah kognitif. Seperti halnya pemikiran Chomsky dilandasi 

oleh psikologi kognitif.  

4. Skripsi saudara Muhajirin yang berjudul “ Pengembangan 

Kecakapan Kognitif Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Siswa 

MAN Yogyakarta
 7

 , dalam skripsi ini lebih membahas penekanan 

perkembangan aspek kognitif siswa menurut klasifikasi ranah 

kognitif Benjamin S. Bloom.  

5. Skripsi saudara hendro martadireja dengan mengangkat judul “ 

konsep pendidikan humanistik dalam pendidikan islam”
8
, fokus 

                                                           
5
 Fitri Ariyanto, “ Pembelajaran Bahasa Arab di Pusat Pengajaran 

Bahasa Tingkat Aliyah Yogyakarta (Perspektif Psikologi Humanistik)”, 

Skripsi (Yogyakarta: Perpustakaan PPs. UIN Sunan Kalijaga, 2003), t.d.   
6
 Very Setiayawan “ Pembelajaran Bahasa Arab Dalam Tinjauan 

Madzhab Generatif Transformative Noam Chomsky, Skripsi (Yogyakarta: 

perpustakaan PPs. UIN Sunan Kalijaga, 2003), t.d.   
7
 Ibid.  

8
 Ibid.  
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penelitian ini yaitu bagaimana relavansi pendidikan islam menurut 

teori humanistik.  

Dalam penelusuran yang penulis lakukan terhadap skripsi-skripsi 

tersebut, tersirat motivasi bagi peneliti untuk membahas penelitian 

Tesis tentang Pembelajaran Bahasa Arab Kelas VII MTs N Yogyakarta 

I (Perspektif Taksonomi Bloom) yang mana pembelajaran bahasa arab 

dewasa ini guru lebih memperhatian kemampuan empat maharoh dan 

mengabaikan  tiga aspek perkembangan psikologis manusia yaitu 

afektif, kognitif dan psikomotorik.   

F. Metode Penelitian  

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian lapangan 

(field research) yang bersifat deskriptif kualitatif. Menurut Nana 

Syaodih Sukmadinata, penelitian kualitatif (qualitatif research) adalah 

suatu penelitian yang ditujukan untuk mendiskripsikan dan 

menganalisis fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, sikap, kepercayaan, 

persepsi, pemikiran orang secara individual atau kelompok.
9
  

Melalui pendekatan kualitatif ini, diharapkan dapat sangat 

membantu memberi informasi yang akurat dan bermakna tentang 

kompetensi guru.
10

 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. 

Studi deskriptif berusaha mendeskripsi dan menginterpretasi apa yang 

                                                           
9
 Nana Syaodih Sukmadinata. Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2007), cet II, hlm. 27. 
10

  Nusa Putra Dan Hendarman, Metode Penelitian… hlm. 54. 
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ada, kondisi hubungan yang ada, pendapat yang tumbuh, proses yang 

sedang berlangsung maupun efek yang terjadi.
11

 

2. Penentuan Subjek Penelitian 

Subyek penelitian adalah subyek yang dituju untuk diteliti oleh 

peneliti.
12

  Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian 

adalah  kelas VII MTs N Yogyakarta I, guru bahasa arab, kepala 

sekolah dan warga sekolah.  

3. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa metode 

untuk mengumpulkan data, yang mana dengan hal tersebut diharapkan 

akan saling melengkapi dan menyempurnakan antara data yang satu 

dengan yang lainnya. 

a. Metode Observasi 

Metode observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara 

sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki. Dalam arti yang 

luas observasi dapat dilakukan dengan pengamatan secara 

langsung ataupun tidak langsung.
13

 

Observasi yang digunakan adalah observasi non partisipan, 

yaitu metode observasi yang dilakukan dimana pengumpulan 

data, penulis tidak ambil bagian dalam setiap kehidupan obyek 

                                                           
11

 Sanapiah Faisal, Metodologi Penelitian Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 

1982), Hlm. 119. 
12

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktek), (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2002), hlm. 122 
13

 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi offset, 1990), jilid I, hlm. 

136. 
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yang akan diteliti. Metode ini digunakan untuk mendapatkan data 

mengenai proses pembelajaran yang sedang berlangsung sehingga 

dapat diketahui bagaimana kompetensi pedagogik, profesional, 

kepribadian dan sosial guru bahasa arab pendidikan dan non 

pendidikan. Serta untuk mengetahui problematika pengajaran 

yang dihadapi guru dan bagaimana solusinya. Selain itu, metode 

ini juga digunakan untuk mengetahui letak geografis, struktur 

organisasi, keadaan guru, karyawan dan siswa, serta sarana dan 

prasarana. 

b. Metode Wawancara 

Wawancara (interview) adalah suatu metode atau cara yang 

dugunakan untuk mendapatkan jawaban dari responden dengan 

jalan tanya jawab sepihak.
14

 Dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan inteview bebas terpimpin yaitu wawancara 

berdasarkan pertanyaan yang telah dipersiapkan tetapi diserahkan 

kepada kebijaksanaan interviewer.
15

 Responden dalam penelitian 

ini adalah kepala sekolah, guru bahasa arab, siswa kelas VII di 

MTs N Yogyakarta I.    

c. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu metode pengumpulan data yang ditujukan 

pada penguraian dan penjelasan apa yang telah lalu melalui 

                                                           
14

 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT. Bina Aksara, 

1986), hlm. 24. 
15

 Strisno Hadi, Metodologi Research, jilid II, (Yogyakarta: Andi Offset, 2002), hlm. 

193. 
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sumbe dokumen.
16

 Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau 

karya-karya monumental dari seseorang.
17

  

Metode dokumentasi untuk mengumpulkan data melalui 

sumber-sumber dari dokumen, metode dokumentasi yang penulis 

gunakan untuk memperoleh data sebagai berikut : 

a) Gambaran umum MTs N Yogyakarta 1. 

b) Jumlah siswa tahun ajaran 2015/2016. 

c) Daftar nama guru dan staf lainnya. 

d) Struktur organisasi. 

4. Sumber Data Penelitian 

Sumber data yang diperoleh adalah dari penelitian di MTs N 

Yogyakarta 1, yang terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer 

merupakan sumber data yang diperoleh langsung dari sumber asli (tidak 

melalui perantara), seperti opini subjek secara individu atau kelompok, 

hasil observasi, kejadian atau kegiatan. Sedangkan data sekunder 

merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak 

langsung melalui media perantara, seperti buku catatan arsip, dokumen. 

Dalam penelitian ini, yang menjadi sumber data primer adalah kepala 

sekolah, guru bahasa arab dan siswa kelas VII di MTs N Yogyakarta I. 

5. Teknik Analisis Data 

Dalam rangka menganalisis data-data yang diperoleh dari hasil 

penelitian, maka disini diterapkan metode analisis data kualitatif. 

                                                           
16

 Winarno Surahmat, Dasar-Dasar Teknik Research, Pengantar Metode Ilmiah, 

Tarsito, 1975, hlm. 123 
17

 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: CV. Alfabeta, 2012), hlm. 329. 
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Dalam analisis data tersebut digunakan teknik analisis deskriptif 

kualitatif yaitu analisis data yang memberikan predikat pada variabel 

yang diteliti sesuai dengan kondisi yang sebenarnya.
18

 

Analisis data kualitatif yakni data yang mengasumsikan realita 

sebagai sesuatu yang dapat dilihat dari sudut pandang yang berbeda dan 

juga fenomena sosial, perspektif individu yang diteliti.  

Dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan adalah teknik 

analisis data model Miles dan Huberman. Analisis data kualitatif ini 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 

tuntas sehingga datanya jenuh. Proses analisis data dimulai dengan 

menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yakni 

observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi. 

Kemudian dianalisis melalui tiga komponen yang meliputi reduksi data, 

penyajian data, dan pengambilan kesimpulan.
19

 

Langkah-langkah analisis ditunjukkan pada gambar 

berikut: 

 

                                                           
18

 Ibid, hlm. 353. 
19

 Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan 

(Bandung: PT. Refika Aditama, 2012), hlm. 216. 
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Gambar I. komponen dalam analisis data (interaktif model).
20

 

a. Pengumpulan Data (Data collection) 

Proses pengumpulan data dan analisis data pada praktiknya 

tidak mutlak dipisahkan. Kegiatan itu kadang-kadang berjalan secara 

serempak, artinya hasil pengumpulan data kemudian ditinjak lanjuti 

dengan menganalisis data, kemudian hasil analisis data ini ditindak 

lanjuti dengan pengumpulan data ulang.  

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan sejak dan setelah 

proses pengumpulan data. Pengumpulan data pada tesis ini dengan 

observasi yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, 

wawancara, dan dokumentasi. Tentang kompetensi pedagogik, 

profesional, kepribadian dan sosial guru bahasa arab pendidikan 

dan pendidikan. 

b. Reduksi Data (Data Reduction) 

Ngalim Purwanto yang mengutip bukunya Matthew B. M 

dan A. M. Huberman menjelaskan, Reduksi data merupakan suatu 

bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, 

membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi data dengan cara 

sedemikian rupa hingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat 

ditarik dan diverifikasi.
21

  

Selanjutnya menurut Sugiyono, mereduksi data berarti 

mearangkum, memilah hal-hal yang pokok, memfokuskan pada 

                                                           
20

 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen…, hlm.405. 
21

 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 

1992), hlm. 16. 
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hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya serta membuang 

yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 

mencari jika diperlukan.
22

 

c. Penyajian Data (Data Display) 

Pada tahap ini peneliti banyak terlibat dalam kegiatan 

penyajian atau penampilan (display) dari data yang dikumpulkan 

dan dianalisis sebelumnya, mengingat bahwa peneliti kualitatif 

banyak menyusun teks naratif.  Display adalah format yang 

menyajikan informasi secara tematik kepada pembaca.  

Penyajian data diarahkan agar data hasil reduksi 

terorganisirkan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga makin 

mudah dipahami dan merencanakan kerja penelitian selanjutnya. 

Pada langkah ini peneliti berusaha menyusun data yang yang 

relevan sehingga menjadi informasi yang dapat disimpulkan dan 

memiliki makna tertentu. Prosesnya dapat dilakukan dengan cara 

menampilkan data, membuat hubungan antar fenomena untuk 

memaknai apa yang sebenarnya terjadi dan apa yang perlu 

ditindaklanjuti untuk mencapi tujuan penelitian. Penyajian data 

yang baik merupakan satu langkah penting menuju tercapainya 

analisis kualitatif yang valid dan handal.  

                                                           
22

 Sugiyono, Metode…, hlm. 338. 
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d. Verifikasi Data (Verification/ Conclusion Drawing) 

Menurut Ngalim Purwanto yang dikutip dari bukunya 

Matthew B. M dan A. M. Huberman, verifikasi adalah suatu 

tinjauan ulang pada catatan-catatan lapangan atau peninjauan 

kembali serta tukar pikiran diantara teman sejawat untuk 

mengembangkan “kesepakatan intersubjektif”, atau juga upaya-

upaya luas untuk menempatkan salinan suatu temuan dalam 

seperangkat data yang lain.  

Jadi, makna-makna yang muncul dari data harus diuji 

kebenaran kekokohannya dan kecocokannya yakni yang 

merupakan validitas. Peneliti pada tahap ini mencoba menarik 

kesimpulan berdasarkan tema untuk menemukan makna dari data 

yang dikumpulkan.  

Kesimpulan ini terus diverifikasi selama penelitian 

berlangsung hingga mencapai kesimpulan yang lebih mendalam.
23

 

Langkah verifikasi atau kesimpulan ini dilakukan setelah 

melakukan tahapan reduksi data dan penyajian data. Kesimpulan 

dianggap kredibel bila didukung oleh bukti-bukti yang falid dan 

konsisten dilapangan.
24

 

Komponen-komponen di atas dalam proses penelitian saling 

berkaitan, sehingga menentukan hasil akhir dari penelitian data 

yang disajikan secara sistematis berdasarkan tema-tema yang 

                                                           
23

 Ibid, hlm. 19. 
24

 Sugiyono, Metode…, hlm. 345. 
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dirumuskan. Tampilan data yang dihasilkan digunakan untuk 

interpretasi data. Kesimpulan yang ditarik setelah diadakan cross 

chek terhadap sumber lain melalui wawancara, observasi dan 

dokumentasi. 

G. Sistematika Pembahasan    

Untuk menberikan gambaran yang sistematis, maka peneliti 

menyusun sistematika pembahasan dalam beberapa bab dan sub bab. 

Adapun sistematika pembahasan dalam rencana tesis ini adalah 

sebagai berikut: 

Bab pertama berisi pendahuluan, meliputi judul, latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian 

pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Bab ini 

dimaksudkan sebagai kerangka awal dalam menghantarkan isi 

pembahasan selanjutnya. 

Bab kedua membahas tentang kajian teoritik, yang akan 

memaparkan tentang teori yang akan digunakan dalam penelitian ini, 

yaitu teori pembelajaran bahasa arab meliputi aspek afektif, aspek 

kognitif, dan aspek psikomotorik (Taksonomi Blomm). 

Bab ketiga berisi gambaran umum tentang MTs N Yogyakarta 

I, meliputi letak geografis, sejarah berdiri, struktur organisasi, keadaan 

siswa, keadaan guru-guru  dan karyawan, program pembelajaran, data 

pendukung lainnya terkait dengan pembelajaran bahasa arab di 

lembaga tersebut. 
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Bab keempat merupakan inti kajian yang akan diuraikan 

tentang hasil penelitian dan pembahasan yang mencakup tentang 

implikasi pembelajaran bahasa arab afektif, implikasi pembelajaran 

bahasa arab kognitif dan implikasi pembelajaran bahasa arab 

psikomotorik. meliputi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 

pembelajaran.   

Bab kelima merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan 

hasil penelitian. Pada bab ini juga dikemukakan saran-saran dan 

rekomendasi untuk penelitian lanjutan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan sesuai dengan pokok 

permasalahan penelitian, dapat disimpulkan bahwa:   

1. Implikasi pembelajaran bahasa Arab Afektif di kelas VII MTs N 

Yogyakarta I. meliputi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 

dikembangkan secara rinci dari suatu materi pokok atau tema tertentu 

yang mengacu pada silabus (pada KI- 1 dan KI-2). Pengembangan 

RPP yang dilakukan oleh guru bahasa Arab di MTs N Yogyakarta I 

ini dilakukan secara bersama-sama melalui Musyawaroh Guru Mata 

Pelajaran (MGMP) MTs di Sleman. Pengembangan RPP yang 

dilakukan oleh guru bahasa arab di MTs N Yogyakarta I ini melalui 

MGMP antar sekolah atau antar wilayah dikoordinasikan dan 

disupervisi oleh pengawas atau dinas pendidikan Sleman. Diantara 

evaluasi pembelajaran afektif adalah menilai antusiasme peserta didik 

dalam belajar, bertanggung jawab, percaya diri dalam berinteraksi, 

santun dan menghargai orang lain.   

2. Implikasi pembelajaran bahasa Arab Kognitif di kelas VII MTs N 

Yogyakarta I. Perencanaan pembelajaran kognitif ini berdasarkan dari 

pengembangan KI-3 yaitu Memahami dan menerapkan pengetahuan 

(faktual, konseptual dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya terkait fenomena 
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dan kejadian tampak mata. Pelaksanaannya walaupun guru ada sedikit 

permasalahan dengan kurikulum tersebut tetapi sebisa mungkin dia 

mengaplikasikan kurikulum tersebut sesuai dengan apa yang dia 

kuasai. Hal ini tentu bertujuan untuk mencapai tujuan pembelajaran 

bahasa Arab. Karena kalau tidak berupaya untuk melaksanakn K-13 

maka akan ketinggalan seperti halnya yang dilakasanakn di sekolah 

lain. Evaluasi pembelajaran kognitif ini melalui ulangan harian, MID 

semester dan UAS.  

3. Implikasi pembelajaran bahasa Arab Psikomotorik di kelas VII MTs 

N Yogyakarta I. perencanaan pembelajaran psikomotorik ini 

merupakan penjabaran dari KI-4 yaitu Mengolah, menyaji dan 

menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, 

memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai dengan materi. 

Pelaksanaannya bisa dari kegiatan insya’, khiwar maupun qiro’ah. 

Evaluasi dalam pembelajaran ini melalui kinerja atau performance 

peserta didik pada tugas yang diberikan guru untuk melatih 

keterampilan baik berbicara, mendengarkan, membaca dan menulis 

dalam bahasa Arab.  
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B. Saran  

Saran-saran yang dapat penulis sampaikan pada hasil penelitian ini 

adalah bahwa penelitian ini bukan merupakan sebuah hasil akhir, akan tetapi 

setidaknya dapat dijadikan referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya. 

Oleh karena itu penulis mengharapkan untuk diuji kembali oleh para 

intelektual di bidang pembelajaran bahasa arab (Perspektif Taksonomi 

Bloom)  yang meliputi tiga ranah perkembangan psikologis manusia, 

afektif, kognitif dan psikomotorik dalam pembelajaran.    
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Lampiran I 

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

 

A. Pedoman Observasi 

1. Letak geografis MTs N Yogyakarta 1 

1. Observasi Proses pembelajaran bahasa Arab kelas VII MTs N di dalam 

dan di luar kelas yang meliputi kompetensi guru untuk 

mengimplementasikan Taksonomi Bloom (aspek afektif, kognitif dan 

psikomotorik).  

2. Observasi pelaksanaan aspek religious. Seperti berdoa sebelum dan 

sesudah pembelajaran. sholat berjama’ah dhuhur dan mengaji Qur’an. 

3. Observasi apakah guru bersifat komunikatif dan ramah kepada siswa.  

4. Observasi ketika pembelajaran di kelas apakah guru memberikan motivasi 

kepada siswa.  

5. Apakah guru mampu memahami karakteristik siswa secara individual dan 

kelompok, sehingga bisa menentukan strategi dan metode belajar yang 

tepat.  

6. Observasi pendekatan pembelajaran apa yang digunakan guru. Berpusat 

pada guru atau murid. Apakah guru mengembangkan bahan ajar dengan 

inovatif.  

7. Observasi apakah guru menciptakan suasana yang dapat mendorong siswa 

untuk bertanya, mengamati dan mengadakan eksprimen.  

8. Apakah guru menggunakan multimedia sehingga terjadi kegiatan 

pembelajaran belajar sambil bekerja, belajar sambil mendengar, dan 

belajar sambil bermain sesuai dengan konteks materinya.  

9. Apakah guru menggunakan evaluasi yang tepat 

10. Fasilitas/ sarana prasarana yang ada di MTs N Yogyakarta 1 (kelas VII A, 

B, C, D dan E).  

 

 

 

 



B. Pedoman Dokumentasi 

1.  Letak Geografis dan Sejarah Berdirinya MTs N Yogyakarta 1  

2. Visi dan Misi MTs N Yogyakarta 1 

3. Kurikulum MTs N Yogyakarta 1 

4. Struktur Organisasi MTs N Yogyakarta 1 

5. Keadaan guru, karyawan dan siswa MTs N Yogyakarta 1 

6. Keadaan sarana prasarana MTs N Yogyakarta 1 

7. Profil Guru Bahasa Arab MTs N Yogyakarta 1 

 

C. Pedoman Wawancara 

Informan yang diwawancarai: 

1. Kepala Sekolah 

2. Guru Pengampu Materi Bahasa Arab (ada dua guru) 

3. Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran II 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Wawancara dengan Kepala Sekolah 

1. Bagaimana prosedur penerimaan tenaga pendidik? 

2. Kurikulumapa yang digunakan di kelas VII, VIII dan XI MTs N? 

3. Apa yang menjadi ciri khas kurikulum bahasa Arab di sekolah bapak/ibu? 

4. Bagaimana sekolah menentukan materi, alokasi waktu dan buku yang 

digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab? 

5. Apakah semua kegiatan bahasa merupakan program dari kepala sekolah? 

6. Bagaimana sekolah mengakomodir usulan dari guru, karyawan, dan siswa 

terkait pembelajaran bahasa Arab? 

7. Bagaimana kompetensi keterampilan, sosial, pedagogic dan profesional 

guru bahasa arab.  

8. Apakah ada suatu peraturan bagi seluruh warga sekolah untuk 

menggunakan bahasa Arab dalam keseharian? 

9. Siapa saja yang diberi wewenang guna perumusan tujuan, perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi dalam pembelajaran bahasa Arab? 

10. Apakah bapak/ibu memberi kesempatan untuk warga sekolah dalam 

membantu siswa belajar bahasa Arab? 

11. Apa saja kegiatan penunjang dalam pembelajaran bahasa Arab yang telah 

ada di sekolah ini? 

12. Siapa saja yang bertanggung jawab dalam kegiatan tersebut? 

 

B. Wawancara dengan Guru Bahasa Arab 

1. Apa tujuan dari pembelajaran bahasa Arab menurut bapak/ibu? 

2. Apakah proses pembelajaran bahasa Arab hanya terjadi dalam kelas? 

3. Apakah ketika bapak/ibu sedang diluar kelas sering memantau sikap 

/berbahasa siswa? 

4. Apakah bapak memberikan waktu bagi siswa yang ingin bertanya dan 

merasa kesulitan dalam belajar bahasa Arab di luar kelas? 



5. Kendala apa saja yang muncul terkait pembelajaran bahasa Arab? 

6. Apakah ada peraturan khusus untuk penggunaan bahasa Arab dalam dan 

diluar pembelajaran bahasa Arab? 

7. Apakah bapak/ibu memberi kesempatan pada siswa untuk mengeluarkan 

ide nya dalam pembelajaran bahasa Arab yang menyenangkan menurut 

mereka? 

8. Persiapan apa saja yang dilakukan oleh bapak/ibu sebelum pembelajaran 

bahasa Arab? 

9. Apakah guru dalam melakukan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 

pembelajaran bahasa Arab menjadikan kebutuhan belajar siswa sebagai 

titik tolak? 

10. Apakah dalam proses evaluasi hasil pembelajaran bapak/ibu melibatkan 

siswa? 

11. Apakah bapak/ibu selalu memberi penilaian atas pekerjaan siswa? 

12. Dalam perspektik bapak/ibu, siapa sajakah yang terlibat dalam 

keberhasilan pembelajaran bahasa Arab? Mengapa? 

13. Selain mengajar bahasa Arab di dalam kelas, Apakah bapak/ibu sering 

mendapat tugas lain terkait bahasa Arab? 

14. Apa kendala yang bapak/ibu rasakan terkait pembelajaran bahasa Arab? 

 

C. Wawancara dengan Guru Non Bahasa Arab 

1. Bagaimana pendapat bapak/ibu terkait pembelajaran bahasa Arab di luar 

kelas yang diampu oleh bu zumrotul dan bapak suwardi? 

2. Apakah guru bahasa arab berkomunikasi efektif, santun dengan sesame 

pendidik maupun warga sekolah? 

3. Apakah guru bahasa arab mampu beradaptasi dengan warga sekolah? 

4. Apakah guru bahasa arab bersikap sebagai pribadi yang jujur, berakhlak 

mulia, dan teladan bagi peserta didik dan masyarakat. 

5. Apakah guru bahasa arab mempunyai tanggung jawab yang tinggi, etos 

kerja, rasa bangga menjadi guru dan rasa percaya diri.  

   



D. Wawancara dengan Siswa 

1. Pembelajaran bahasa Arab yang seperti apa yang kamu inginkan? 

2. Apakah dalam proses pembelajaran kalian diberi kesempatan oleh guru 

untuk ikut andil dalam mengungkapkan pembelajaran yang kamu 

inginkan? 

3. Siapa sajakah yang membantu kamu belajar bahasa Arab di dalam dan di 

luar kelas? 

4. Apakah pembelajaran bahasa Arab di kelas maupun di luar kelas sudah 

bisa membuatmu memahami dan mampu mempraktekkan bahasa Arab 

dalam keseharian? 

5. Apakah di sini ada sebuah peraturan untuk berbahasa Arab keseharian? 

6. Apakah ada kendala yang kamu rasakan saat pembelajaran bahasa Arab? 

7. Bagaimana cara kamu dalam belajar dan memahami bahasa Arab? 

8. Apakah guru mengajar dengan metode yang menarik, menggunakan 

multimedia?  

9. Apakah guru bersikap diskriminatif pada saat di kelas? 

 



Lampiran III 

Catatan Lapangan 1 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

Hari/tanggal : Senin, 22 Februari 2016 

Pukul   : 09.00 – 10.00 WIB 

Lokasi  : MTs N Yogyakarta 1 

Hasil Observasi 

Observasi ini untuk mengamati proses interaksi siswa dengan karyawan dan 

suasana kondisi di sekitar sekolah. Selama proses pengamatan tidak terjadi suatu 

kegiatan penunjang guna pembelajaran bahasa Arab. 

Ini berbeda jika seorang ustāż ataupun ustāżah yang mengajar agama dan 

materi kebahasa Arab-an banyak siswa yang berbicara menggunakan bahasa 

Arab. Kondisi seperti ini setelah peneliti amati siswa hanya akan berbicara bahasa 

Arab ketika lawan yang diajak berbicara memberikan umpan terlebih dahulu 

dengan memberi sapaan berbahasa Arab. 

Memasuki asrama putri terlihat banyak kamar berjejer rapi yang setiap kamar 

di huni oleh 6 santriwati. Pembagian kamar ini juga dilakukan dengan menimbang 

usia santri jadi terdapat perbedaan kamar untuk santri tingkat SMP dan SMA. 

Banyak pernak pernik dalam mendukung santri untuk terbiasa dengan bahasa 

Arab ini terlihat dengan banyaknya kosa kata bahasa Arab yang tertempel di 

dinding asrama. Kosa kata yang tertempel merupakan karya desain santri sebagai 

bentuk hukuman dan biasa ditempel dekat dengan pintu kamar. Tetapi selain itu 

juga terdapat tiga papan tulis yang tertulis sepuluh mufradāt terletak di sudut 

asrama dan tangga naik ke lantai dua. Pergantian mufradāt dalam papan tersebut 

dilakukan ketika ada kosa kata baru yang di dapat melalui program mufradāt.  

Dalam asrama menerapkan dua bahasa dalam pemberian pengumuman yang 

kesemuanya dilakukan oleh santri. Terdapat kamar pengasuh di dalam asrama 

tetapi semua kegiatan pemberian pengumuman dilakukan oleh santri yang sedang 

dapat piket. 

 

 



Catatan Lapangan 2  

Metode Pengumpulan Data: Observasi Pembelajaran 

Hari/tanggal : Senin, 19 Januari 2015 

Pukul   : 12.30-13.15 

Lokasi  : Masjid Bina Umat (Kelas XII IPA Putri) 

Hasil Observasi 

Observasi ini dilakukan dengan tujuan untuk mengambil data proses 

pembelajaran bahasa Arab. Pemilihan pada mata pelajaran Tarbiyah ini 

dikarenakan mata pelajaran bahasa Arab dalam tingkat SMA secara keseluruhan 

tidak ada akan tetapi pembelajaran bahasa Arab terpecah secara maharah ataupun 

unsur bahasa Arab (Aṣwāt, mufradāt dan Qawāid) . dalam pembelajaran ini 

pengantar yang digunakan oleh ustāż Lasmanto adalah bahasa Arab akan tetapi 

ketika dalam penjelasan menggunakan bahasa Indonesia. Sebelum membahas 

tentang materi yang sebenarnya ustāż dan siswa terlebih dahulu membaca dan 

mengartikan apa yang tertulis di buku ajar karena buku tersebut berbahasa Arab 

dan tidak berharakat. Waktu yang digunakan dalam hal membaca ataupun 

mengartikan ialah 17 menit. Kegiatan itu cukup menyita waktu bila dilihat lama 

proses pembelajaran ialah 40 menit. 

Dalam proses pembelajaran tersebut tugas ustāż sebagai seorang fasilitator 

untuk kegiatan pembelajaran. Ketika peneliti hadir dalam kelas terlihat banyak 

kursi yang telah disiapkan untuk proses pembelajaran. Pembelajaran kali ini 

terjadi dalam masjid dikarenakan kekurangan kelas untuk kegiatan pembelajaran. 

Banyak siswa yang terlambat dalam pembelajaran ini terlihat pembelajaran 

dimulai dengan jumlah siswa 6 dan pembelajaran berakhir dengan jumlah siswa 

35. 

Interaksi aktif antara ustāż dan siswa ini terlihat terjadi suatu Tanya jawab 

terkait materi yang sedang dipelajari. Ketika ada pertanyaan ustāż juga memberi 

kesempatan terlebih dahulu kepada siswa yang lain sebelum di jawab oleh ustāż 

ini berarti ustāż telah memposisikan diri sebagai orang yang tidak tahu untuk bisa 

membuat siswa lebih aktif dalam pembelajaran. Dalam pemberian contoh ustāż 

selalu memberikan contoh yang terdekat dan yang biasa di alami siswa. 



Catatan Lapangan 3 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

Hari/tanggal : Jum’at, 23 Januari 2015 

Pukul   : 10.30-13.07 

Lokasi  : Lingkungan Asrama Putra dan Putri 

Hasil Observasi 

Observasi ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas bahasa siswa di asrama. 

Selama proses observasi peneliti menemukan beberapa santri yang berbahasa 

Arab tapi tidak dipungkiri juga peneliti masih menemukan banyak santri dan 

santriwati yang menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa keseharian 

padahal pada minggu ini seharusnya diwajibkan untuk berbahasa Arab. Tidak 

terlihat pula suatu tim khusus yang memang bertugas untuk memberi teguran jika 

tidak berbahasa. 

Terdapat beberapa papan mufradāt yang ditempel disekitar asrama. Salah 

satunya adalah yang tertempel di dapur umum asrama putra. Disana tertempel 

beberapa mufradāt yang ada di sekitar dapur. Karyawan yang ada pada saat itu 

adalah ibu dapur yang ditugaskan untuk mempersiapkan makanan santri dan ibu 

yang bertugas membersihkan asrama. Karyawan tersebut masuk pada kategori 

sarpras yang memang ditugaskan untuk menyiapkan sarana prasarana penunjang 

pembelajaran. 

Selain untuk memperoleh data terkait kebahasaan siswa, observasi ini juga 

ditujukan untuk melihat sarana dan prasarana penunjang kegiatan pembelajaran. 

Selain itu terdapat kegiatan Olahraga yang dilakukan setiap hari jumat ini 

ditujukan untuk memberikan kebugaran fisik untuk siswa sehingga siswa akan 

tetap bugar untuk dapat mengikuti setiap kegiatan pembelajaran bahasa.  

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan 4 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

Hari/tanggal : Kamis, 29 Januari 2015 

Pukul   : 20.00-21.45 

Lokasi  : Ruang Kelas 

 

Hasil Observasi 

 Observasi ini bertujuan untuk mengetahui kegiatan muḥāḍarah yang 

diadakan setiap malam kamis. Kegiatan ini diadakan untuk melatih siswa untuk 

dapat tampil percaya diri dihadapan orang banyak dengan menggunakan tiga 

bahasa yakni bahasa Indonesia, bahasa Inggris dan bahasa Arab. Ketiga bahasa ini 

dilakukan secara bersamaan pada hari kamis. Muḥāḍarah ini dibuka langsung 

oleh dua santriwati yang ditugaskan menjadi seorang MC. Pembukaan ini 

dilakukan dengan berbahasa Arab kemudian acara dilanjutkan dengan sari tilawah 

yang kemudian langsung pada acara inti yakni pidato tiga bahasa. Pidato pertama 

berbahasa Indonesia, kemudian bahasa Inggris dan yang terakhir bahasa Arab. 

Acara selanjutnya adalah istinbāt (intisari) dari pidato yang telah disampaikan. 

Istinbāt ini dilakukan oleh tiga santriwati yang memang ditunjuk langsung oleh 

MC guna menyampaikan intisari dari pidato tiga bahasa yang telah disampaikan 

sebelumnya. 

Selanjutnya adalah I’lān yang dilakukan oleh mulāḥiḍah guna evaluasi dari 

kegiatan tersebut yang meliputi: penilaian dekorasi ruangan, penampilan para MC, 

santriwati yang berpidato tiga bahasa dan untuk santriwati yang diberi tugas untuk 

istinbath. Kegiatan dilanjutkan dengan entertaint yang ditujukan menghibur semua 

yang sedang dalam ruangan. Entertaint ini dilakukan oleh sekelompok kecil dalam 

kelompok besar yang terdiri dari kelas VII sampai kelas X. kegiatan entertaint ini 

menggunakan bahasa Indonesia. Kenudian acara ditutup dengan doa.  

Ketika kegiatan ini berlangsung terlihat banyak santri yang sangat semangat 

ketika melakukan yel-yel disetiap kelompok. Kegiatan ini hanya dipandu oleh osis 

dan kelas XI sebagai mulāḥiẓah nya. Tidak ada satupun seorang pengasuh yang 

dalam hal ini ustāżah untuk ikut berpatisipasi dalam acara tersebut. Walaupun 



tanpa ustāżah kegiatan tersebut dapat berjalan dengan baik. Kegiatan ini masih 

didominasi dengan menggunakan bahasa Indonesia karena bahasa Arab hanya 

digunakan oleh MC dan santriwati yang bertugas pidato bahasa Arab selebihnya 

menggunakan bahasa Indonesia seperti pemberian evaluasi oleh osis dan kegiatan 

entertaint.  

Ketika kegiatan ini berlangsung terlihat siswa yang sedang berdiri dipojok 

ruangan dan setelah dikonfirmasi dengan seorang mulāḥiḍah ternyata santriwati 

tersebut lalai dalam menjalankan tugasnya minggu lalu sebagai santriwati yang 

ditujuk untuk berpidato. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Catatan Lapangan 5 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

Hari/tanggal : Jum’at, 30 Januari 2015 

Pukul   : 05.30-05.45 

Lokasi  : Lapangan Bina Umat 

 

Hasil Observasi 

Observasi ini bertujuan untuk mengetahui kegiatan dari muḥādaṡah berikut 

dengan siapa saja yang terlibat di dalamnya. Kegiatan ini dibagi menjadi empat 

firqoh sesuai dengan firqah dari muḥāḍarah. Kegiatan ini juga dipandu langsung 

oleh osis dari bidang bahasa. Kegiatan ini dimulai dengan penunjukkan 2 

santriwati yang ditugaskan untuk melakukan sebuah percakapan yang kemudian 

di ikuti oleh yang lain. Adapun percakapan yang dilakukan adalah: 

Santriwati A : سهلا و اهلا 
Santriwati B : بك اهلا 
Santriwati A : جدّا طويل الطبّور 
Santriwati B : أخر؟ إدام عندك هل 
Santriwati A : عندي ما, لا 
Santriwati B : شكرا 
Santiwati A : ذالك على شكرا, لا 

Kegiatan muḥādaṡah itu dilakukan tanpa pemberian arti dan kegiatan itu 

dilakukan secara spontanitas tanpa panduan buku. Selama kegiatan muḥādaṡah ini 

berlangsung tidak terlihat ustāżah yang memantau sehingga kegiatan ini kurang 

berjalan kondusif. Dikatakan tidak kondusif karena hanya 2 kelompok dari 4 

kelompok yang mengadakan muḥādaṡah.  

 

 

 

 

 



 

 

Catatan Lapangan 6 

Metode Pengumpulan Data: Observasi Pembelajaran 

Hari/tanggal : Senin, 02 Februari 2015 

Pukul   : 13.30-14.10 

Lokasi  : Kelas X 

Hasil Observasi 

Observasi pembelajaran dilakukan untuk mengetahui proses pembelajaran 

menggunakan bahasa Arab serta untuk mengetahui partisipasi siswa dalam 

pembelajaran tersebut. Adapun observasi ini dilakukan pada mata pelajaran 

Tarbiyah dengan pokok bahasan ḥadȋṡ. Pembelajaran ini dilakukan dengan 

metode langsung. Yang mana dalam pembelajaran murni menggunakan bahasa 

Arab tanpa adanya bahasa Indonesia. 

Pembelajaran ini memberikan kesempatan siswa untuk berpartisipasi dengan 

bebas karena pembelajaran ini berorientasi dengan siswa tanpa meniadakan 

seorang guru. terjadi interaksi aktif antara guru dan siswa yang terlihat dari guru 

memberi sebuah mufradāt yang tanpa langsung diberikan arti untuk memberikan 

kesempatan siswa untuk menjawabnya dan ketika siswa kesulitan dalam 

mengartikannya ustāż Amin memberikan sebuah kalimat dalam bahasa Arab yang 

merujuk pada arti mufradāt tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Catatan Lapangan 7 

Metode Pengumpulan Data: Observasi Pembelajaran 

Hari/tanggal : Senin, 09 Februari 2015 

Pukul   : 07.15-09.10 

Lokasi  : Kelas X 

Hasil Observasi 

Observasi pembelajaran dilakukan untuk mengetahui proses pembelajaran 

naḥwu. Dalam proses pembelajaran naḥwu itu ustāż mengajarkan dengan 

berbahasa Arab tanpa adanya campuran dari bahasa Ibu. Adapun bahan ajar yang 

digunakan dalam pembelajaran naḥwu adalah Naḥwu Al-wāḍiḥ jilid satu.  

Sedangkan Materi yang disampaikan pada dua jam pelajaran ini cukup beragam 

yakni   )  الجملت المفيدة, تقسيم الكلمت, تقسيم الفعل باعتبار زمنه).  

Dalam pembelajaran naḥwu yang merupakan salah satu kurikulum 

pesantren, cara pembelajarannya dengan menggabungkan dua kelas. Ketika 

pembelajaran terjadi dikelas terlihat beberapa siswa merasa kebingungan ketika 

ditunjuk langsung oleh ustāż untuk menjawab pertanyaan terkait materi. Media 

yang digunakan adalah papan tulis, buku dan guru. 

Partisipasi ustāż/ustāżah dalam pembelajaran ialah mengawasi siswa untuk 

tetap fokus dalam pembelajaran bahasa Arab serta selalu memberikan petuah yang 

dapat membangkitkan motivasi siswa dalam belajar bahasa Arab. Untuk evaluasi 

ustāż selalu membuat instrument yang sesuai dengan materi yang telah 

disampaikan dan sesuai dengan kemampuan siswa. Evaluasi juga dilakukan pada 

setiap akhir pelajaran dan disela-sela ustāż menjelaskan materi. 
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